
 

 

 
 

Lampiran 1 

JADWAL PENELITIAN 

 

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 

1. Persiapan penyusunan proposal penelitian xx xx    

2. Bimbingan penyusunan proposal xx xx    

3. Seminar proposal penelitian  xx    

4. Pengumpulan data primer   xx xx  

5. Pengolahan dan analisis data     xx 

6. Penyusunan laporan hasil penelitian     xx 

7. Ujian skripsi     xx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Interviewer : Yofana Amarinda Maharani 

Narasumber : Ibu Nanik (Pemilik Al-Barokah Chatering) 

Lokasi  : Rumah Ibu Nanik 

Hari, tanggal : Senin, 06 Juli 2020 (Pukul 16.00) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selamat sore, jadi disini 

saya ingin meminta tolong 

kepada ibu untuk menjadi 

informan saya untuk skripsi 

saya. Pertama-tama bisa ibu 

perkenalkan diri ibu terlebih 

dahulu. 

Nama saya nanik, usia saya 50 tahun 

 

2. Kalau boleh tau usaha ibu 

ini bergerak di bidang apa? 

Dan apa yang memotivasi 

ibu dalam memulai 

usahanya? 

 

Usaha saya bergerak di bidang kuliner, 

awal mula karena hobi memasak 

sehingga jadi profesi sekarang. Profesi 

pertama saya bekerja di kontraktor lalu 

jadi guru dan akhirnya sekarang 

berwirausaha di bidang kuliner. Yang 

memotivasi untuk bertahan di bidang 

kuliner yakni melihat kesempatan dan 

potensi ikan yang banyak di desa tambak 

beras, akhirnya saya berfikir kalau 

alangkah baiknya kalau kita mengolah 

jenis olahan dari ikan seperti ikan 

bandeng dan udang. Tapi ada lagi yang 

utama yaitu mengangkat perekonomian 

keluarga, jadi saya membentuk kelompok 

usaha mikro (umkm) yang dibina oleh 

diskoperindag yang berisi 10 orang tapi 

saya tidak menutup kemungkinan kalau 

ada orang yang memesan tumpeng, nasi 



 

 

 
 

kotak hajatan terus lauk pauk apa saja 

saya terima untuk apa ya, untuk memberi 

kepuasan untuk konsumen, kalau ada 

orang pesen saya gak pernag bilang tidak 

bisa, saya berusaha bisa dan belajar dan 

akhirnya bertahan sampai hari ini. Awal 

mula itu di pabrik, jadi ada pesenan 

konsumsi untuk makan siang sehari ada 

150 porsi, itu sekitar tahun 2012 selama 2 

tahun. Terakhir ada pembangunan jalan 

tol waskita, saya naruh proposal disitu 

akhirnya diterima dan dapat pesenan 

untuk konsumsi seluruh karyawan mulai 

prasmanan, nasi kotak 

3.  Kalau boleh tau sekaang bu 

Nanik punya anak berapa? 

Saya punya anak 3. Yang pertama usia 23 

sedang kuliah, kedua smk kelas 2 yang 

ketiga smp kelas 3. 

4.  Jadi disini kan ibu punya 

peran ganda ya, yaitu peran 

sebagai ibu rumah tangga 

sekaligus peran sebagai 

wirausaha. Apakah ada 

kesulitan dalam mengatur 

waktu antara keluarga dan 

juga usaha? 

Tentunya ada mbak, ibu itu adalah 

tombak di keluarga, apapun rodanya yang 

menggerakkan adalah ibu. Sewaktu dulu 

anakku masih kecil-kecil sekitar tahun 

2010, usia anakku masih 4 tahun, dulu 

saya ada yang membantu (karyawan) 2 

orang, waktu itu saya masih jadi guru, 

jadi  pagi ngajar pulang kerja masak 

untuk cathering, kalau ada waktu masih 

ngajari anak belajar, jadi sebisa mungkin 

membagi waktu untuk keluarga dan 

usaha. Jadi harus pintar-pintar ngatur 

waktu, kalau anak sekolah kita kerja, 

kalau anak-anak sudah datang, saya 

serahkan ke karyawan saya hanya 

mengawasi dan memanage saja. Tapi 

sekarang anak-anak sudah besar jadi 

waktunya sudah lebih longgar. 

5.  Lalu apakah dalam 

menjalankan usaha ini ibu 

dapat dukungan dari 

Iya ada mbak, suami membantu saya 

belanja, apa saja dibantu sama suami, 

sama anak. Kalau ada pesanan nasi box 



 

 

 
 

keluarga? sampai 400 box semua ikut bantu mbak. 

Apalagi sekarang (pandemi) musim 

online , suami yang jadi kurir. 

6.  Seperti yang kita tau ya bu, 

kalau dalam pandangan 

islam berwirausaha adalah 

pekerjaa yang mulia dan 

halal. Apakah dalam 

menjalankan usaha ibu 

sudah menerapkan ajaran-

ajaran islam? 

Inshaallah mbak saya laksanakan, jadi 

gini mbak kalau saya ada rezeki banyak, 

rezeki itu bukan milik kita sendiri itu ada 

haknya anak yatim, anak dhuafa. Jadi 

mesti saya sedekahkan sekian persen. 

Kalau ada kesempatan di bulan ramadhan 

saya mesti bagi-bagi, buka bersama 

walaupun sedikit rezeki, kalau banyak ya 

kita bagi banyak. Terus lagi kita 

memasang kejujuran dan saling percaya 

antara konsumen dan juga produsen. 

Saya gak peernah minta uang duluan atau 

dp, jadi kita saling percaya aja mbak, kita 

saling menanamkan tali silaturahmi dan 

kejujuran itu yang paling penting. 

7. Di awal kan ibu pernah 

mengalami kesulitan, lalu 

apakah adan nilai-nilai 

spiritual yang memotivasi 

ibu dalam berwirausaha dan 

dapat menghadapi tantangan 

sebagi ibu berperan ganda? 

Pastinya ada, saya punya prinsip kalau 

kita mencari nafkah dengan adanya ridho 

suami, ridho allah inshaallah berkah dan 

barokah untuk keluarga. Jadi anak-anak 

saya sekolahkan, saya suruh ngaji itu dari 

hasil uang yang halal, inshaallah nanti 

jadi anak yang sholeh dan sholehah. Jadi 

ini untuk bekal di dunia dan juga di 

akhirat. Kalau kita nyari akhirat, 

dunianya akan mengikuti sendiri. 

Pokoknya gak neko neko, lillahita’ala, 

dijalani saja, disyukuri, dinikmati wes 

gitu aja. 

Informan 

 

 

 

Ibu Nanik 



 

 

 
 

 TRANSKIP WAWANCARA 

 

Interviewer : Yofana Amarinda Maharani 

Narasumber : Ibu Nurul  (Penjahit) 

Lokasi  : Rumah Ibu Nurul 

Hari, tanggal : Minggu, 12 Juli 2020 (Pukul 19.00) 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Selamat malam bu, maaf 

mengganggu waktunya. Jadi 

disini saya ingin meminta 

tolong kepada ibu untuk 

menjadi informan untuk 

skripsi saya. Baik saya 

mulai sekarang ya. Bisa 

perkenalkan diri ibu dan 

usianya berapa? 

Nama saya nurul, usia saya 46 tahun. 

2. Kalau boleh tau sekarang ini 

ibu sedang menjalankan 

usaha apa? 

Usaha saya saat ini adalah penjahit 

 

3. Sudah berapa lama ibu 

menjadi penjahit? 

Sudah sekitar 15 tahunan 

4. Apa yang memotivasi ibu 

dalam memulai usaha 

sebagai penjahit? 

Yang jelas adalah untuk membantu 

perekonomian keluarga. Jadi dulu saya 

pernag bekerja sebagai karyawan pabrik 

mulai tahun 1995, lalu ketika anak saya 

usia 5 tahun saya mencoba untuk les jahit 

karena saya berfikir kalau perusahaan 

saya tidak selamanya membutuhkan 

tenaga saya, mungkin suatu perusahaan 

juga bisa bangkrut. 

5.  Jadi ibu memulai usaha 

sebagai penjahit sambil 

Iya, jadi dulu waktu masih bekerja di 

pabrik saya memulai usaha jahitan tapi 

jahitannya saya tidak menerima banyak 



 

 

 
 

bekerja di pabrik? 

 

mbak cuma sedikit saja. Terus waktu 

saya di PHK tahun 2012 saya bisa fokus 

jahit mbak, terus sekarang sudah 

produksi hijab sama masker bareng anak 

saya, yang lagi rame sekarang ini ya 

masker mbak, kan lagi pandemi 

6. Kalau boleh tau ibu 

sekarang punya anak berapa 

dan usianya berapa? 

Saya punya 2 anak, anak yang pertama 

sudah kelas 3 sma dan satunya kelas 1 

smp. 

7. Sebelumnya ibu ini kan 

memiliki peran sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus 

wirausaha, jadi apakah ibu 

memliki kesulitan untuk 

membagi waktu antara 

antara bekerja dan urusan 

rumah tangga? 

Awal awal repot mbak soalnya kan saya 

kerja di pabrik sambil jahit, belum lagi 

anak saya masih kecil-kecil. Dulu senin 

sampai jumat saya kerja pabrik, ngerawat 

anak dibantu mertua, sabtu minggu 

jahitnya, tapi waktu udah di PHK 

waktunya sudah lebih banyak, anak-anak 

juga sudah gede 

8. Apakah ibu mendapat 

dukungan dari keluarga saat 

memutuskan untuk 

berwirausaha? 

Alhamdulillah 100% suami mendukung 

karena waktu berkerja di pabrik saya 

tidak punya banyak waktu untuk keluarga 

tetapi dengan memiliki usaha sendiri 

sebagsai penjahit saya jadi memiliki lebih 

banyak waktu untuk keluarga. 

9. Apakah penting dalam 

menjalankan usaha untuk 

menerapkan ajaran-ajaran 

islam? 

Menurut saya sangat penting ya, selain 

berusaha kita juga harus selalu bersyukur 

dan berdoa supaya usaha kita barokah 

dan memberi manfaat untuk keluarga 

10. : Lalu apa saja nilai spiritual 

yang sudah ibu terapkan 

dalam usaha ibu? 

 

Menurut saya kejujuran yang paling 

penting mbak supaya orang bisa percaya 

dengan usaha saya.  Jadi untuk ongkos 

jahit saya berusaha sejujur mungkin, 

kalau jahitannya tidak terlalu sulit ya 

saya patok ongkos lebih murah jadi tidak 

dilebih-lebihkan. Lalu untuk kain sisa 

biasanya saya tanya ke pelanggan apakah 

mau diambil atau dibiarkan saja, karena 

takutnya kalau sisa kain masih banyak 



 

 

 
 

nanti pelanggan bisa brefikiran negatif. 

Yang selanjutnya yaitu amanah, jadi 

kalau saya terima jahitan dan saya merasa 

tidak bisa menyelesaikan sesuai waktu 

perjanjian mending saya tidak 

menerimanya daripada nanti pelanggan 

kecewa kalau bajunya belum jadi ketika 

mau dipakai. Terus saya usahakan 

sebelum hari perjanjian saya sudah 

menyelesaikannya. 

11. Apakah ada nilai-nilai 

spiritual yang memotivasi 

ibu untuk berwirausaha dan 

dapat menghadapi tantangan 

tuntutan sebagai ibu rumah 

tangga dan wirausaha? 

 

Menurut saya karena selain harus giat 

bekerja kita juga jangan sampai 

melupakan ibadah, kita harus benar-benar 

seimbang antara pekerjaan (urusan dunia) 

dan ibadah (urusan akhirat). Dan apapun 

perkerjaannya asalkan halal ya saya 

lakukan termasuk berwirausaha, dan 

selalu bersyukur dengan apapun hasilnya, 

karena kita dapat rezeki juga dari allah 

yang maha kuasa. Kalau untuk masalah 

tuntutan sebagai ibu rumah tangga dan 

wirausaha saya harus bisa seimbang, 

terus gak berlebihan dalam bekerja yang 

membuat saya melupakan kewajiban 

sebagai ibu rumah tangga, jadi kalau 

keluarga ridho kan nanti apapun hasilnya 

jadi barokah, pokoknya yang penting itu 

ridho suami dan Allah, jadi saya 

menjalani usaha ini juga dengan niat 

ibadah kepada Allah 

Informan 

 

 

 

Ibu Nurul 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Interviewer : Yofana Amarinda Maharani 

Narasumber : Ibu Evi (Pemilik Kolam Pancing) 

Lokasi  : Kolam Pancing Putri Sari Indah 

Hari, tanggal : Kamis, 17 Juli 2020 (Pukul 18.30) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selamat malam bu, jadi disini 

saya ingin meminta tolong 

ibu untuk menjadi informan 

untuk bahan skripsi saya 

mengenai wirausaha wanita. 

Pertama tama bisa 

perkenalkan diri ibu seperti 

nama dan usia. 

Nama saya Evi atau bisa dipanggil Mbak 

Evi, usia 34 tahun. 

 

2.  Bisa diceritakan Mbak Evi ini 

usahanya  di bidang apa? 

Usahanya di bidang apa ya, di bidang 

jasa sama wisata. Yaitu kolam pancing 

Putri Sari 

3. Kalau boleh tau berdirinya 

sejak kapan mbak Evi? 

Berdirinya ini tahun 2006  

4. Lalu asal mula berdirinya 

usaha kolam pancing ini apa 

dan apa yang memotivasi 

Mbak Evi ini dalam 

menjalankan usaha ini/ 

Asal mulanya ini kan kita punya lahan di 

pinggir jalan, dulu kan banyak orang 

mancing untuk nyari ikan, dulu kan ikan 

murah lah daripada kita jual di pasar 

mending kita pancingkan dapet 35.000 

dulu. Ya itu karna kita punya lahan, 

banyak pemancing dan ikan murah 

akhirnya kita memutuskan untuk 

membangun kolam pancing. 

5. Jadi bisa dikatakan melihat 

peluang ya? 

 

Iya benar melihat peluang 



 

 

 
 

6. Kalau boleh tau Mbak Evi ini 

punya anak berapa ya? 

Saya punya anak 3, yang pertama kelas 1 

SMA, anak kedua kelas 3 SD yang 

terakhir ini masih umur 1 tahun. 

7. Jadi Mbak Evi ini bisa 

dikatan berperan sebagai 

pengusaha dan juga ibu 

rumah tangga ya. Apakah ada 

kesulitan untuk membagi 

waktu antara usaha dan juga 

keluarga. 

Kalau kesulitan sih enggak seberapa 

mbak, karena tempat usaha saya kan 

sampingan sama rumah, jadi kalau ada 

waktu luang ya saya ke anak-anak 

kadang saya bawa kerja. Terus saya kan 

gak sendirian, ada pegawai yang bantu 

pekerjaan. 

8. Karna ini bisnis keluarga jadi 

sudah pasti ada dukungan 

dari keluarga ya mbak? 

Iya jelas itu, kalau gak ada dukungan 

keluarga gak bisa mbak. 

9. Dalam pandangan islam kan 

wirausaha merupakan 

pekerjaan yang mulia dan 

halal, lalu apakah dalam 

menjalankan usaha ini Mbak 

Evi sudah menerapkan 

ajaran-ajaran islam? 

 

Inshaallah sudah, malah harus itu. Orang 

dagang yang pertama itu harus jujur yang 

kedua sedekah, sedekah itu menurut saya 

yang membuat kita sukses mbak. Kalau 

kita gak jujur, gak sedekah inshaallah 

kita gak akan sukses kayak gini. Semua 

kan berproses, kalau kita gak jujur dari 

awal, kita akan habis dari awal. Jadi kerja 

itu yang utama adalah kejujuran 

kemudian keterbukaan terus ikhlas, kita 

kan jual jasa kalau ada orang komplain 

gini gini ya kita harus ikhlas, ikhlas 

menampung apa yang kurang dari kita. 

Kita dikomplain dan kita bersih tegang 

sama orang itu enggak, kita harus ikhlas. 

Kalau sedekah wajib itu, orang islam 

wajib bersedekah 

10. Apakah ada momen-momen 

tertentu untuk bersedekah? 

 

Enggak, kalau bisa kan kita bersedekah 

itu setiap hari, entah itu ngasih orang di 

pingir jalan, anak kecil lewat jadi gak 

mesti bulan puasa.kita juga setiap hari 

kamis malam jumat selalu ngundang 

orang untuk ngaji bersama, itu rutinitas. 

Kalau bulan puasa ada lagi agendanya  



 

 

 
 

 

11. Seperti yang kita tau Mbak 

Evi ini kan berperan sebagai 

pengusaha sekaligus ibu 

rumah tangga. Apasih yang 

membuat Mbak Evi bisa 

menjalaninya dalam 

perspektif islam? 

 

: ya itu mbak kita harus jujur, terus saya 

ini percaya sama orang, gak gampang 

suudzon, itu yang saya pegang. Masalah 

keuangan saya serahkan ke pegawai. 

Semisal ada apa-apa saya gak pernah 

mikir oh ini diambil, enggak, saya ikhlas, 

kalau dia mau ambil silahkan, Gusti 

Allah gak tidur, nanti kalau dia memang 

ngambil ya bakal mbalik nanag awake 

dewe. Kalau mereka macem-macem dan 

kita ikhlas ya bakal abot wonge mlakune, 

ituloh yang saya pegang sampai 

sekarang. Positif thinking, husnudzon. 

 

 

Informan 

 

 

 

Ibu Evi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

 

Hasil Cek Plagiasi 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 

 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 


